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WINI AGNIA, 1910813006, Departemen Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Andalas Padang, Judul Skripsi: Praktik Sosial Perilaku 

Perulangan Perundungan oleh Siswa MTsN 2 Solok, Pembimbing Drs. 

Yulkardi, M. Si. 

 

ABSTRAK 

 

 Perundungan merupakan salah satu tindakan merugikan yang terjadi 

dikalangan remaja khususnya ditingkat sekolah menengah, salah satunya perulangan 

perundungan yang terjadi di MTsN 2 Solok. Penelitian ini berupaya untuk 

menjelaskan dualitas antara agen dan struktur dari tindakan praktik sosial perilaku 

perulangan perundungan oleh pelaku siswa.  

 

 Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Strukturasi dari 

Anthony Giddens, yang mencakup dualitas antara agen dan struktur yang membentuk 

praktik sosial. Sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan tipe penelitian deskriptif. Informan penelitian dipilih dengan teknik purposive 

sampling serta dalam pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam 

dan triangulasi. 

 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan praktik sosial perilaku perulangan 

perundungan oleh siswa berupa perundungan dalam bentuk kategori berat seperti 

memeras, memfitnah, mengejek dan menggosip. Pelaku dari perundungan ini 

memiliki kategori seperti tercatat oleh guru BK melakukan perundungan lebih dari 

dua kali, pernah mendapatkan hukuman skorsing karena kasus perundungan, korban 

yang menjadi pelaku perundungan serta perundungan yang dilakukan pelaku 

termasuk kategori berat. Serta struktur yang memengaruhi pelaku untuk melakukan 

perundungan yaitu aturan yang mengekang dan sumber daya yang mendukung pelaku 

seperti alat pembelajaran, jadwal pembelajaran dan tempat-tempat di sekolah.  
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WINI AGNIA, 1910813006, Sociology Department, Social and Political Science 

Faculty, Andalas University. Thesis Title: Social Practices of Repeated Bullying 

Behavior by Students of MTsN 2 Solok, Supervisor Drs. Yulkardi M. Si. 

 

ABSTRACT 

  

 Bullying is one of detrimental actions that occur among adolescents, 

especially at the junior high school, one of which is the repetition of bullying that 

occurred at MTsN 2 Solok. This study seeks to explain the duality between the agent 

and the structure of the social practice of repeated bullying behavior by student 

perpetrators. 

 

The theory used in this study is Structural Theory from Anthony Giddens, 

which includes the duality between agents and structures that configurate social 

practices. While the approach used is a qualitative approach with a descriptive 

research type. Research informants were selected by purposive sampling technique 

and in data collection using in-depth interviews and triangulation techniques. 

 

The results of this study indicate that the social practice of repeated bullying 

behavior by students is in the form of bullying in the form of severe categories such 

as blackmail, slander, ridicule and gossip. The perpetrators of this bullying have a 

category as recorded by the counseling teacher as having bullied more than twice, 

having received a suspension because of the bullying case, the victim who was the 

perpetrator of the bullying and the bullying carried out by the perpetrator was 

included in the severe category. As well as structures that influence perpetrators to 

commit bullying, namely restraining rules and resources that support perpetrators 

such as learning tools, learning schedules and places at school. 
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